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Kata kunci : analisis kontrastif, kalimat aktif  

Judul penelitian ini adalah “Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa 
Indonesia dengan Kalimat Aktif Bahasa Mandarin ( )”. Dalam 

mempelajari bahasa Mandarin tentu tidak akan terlepas dari pembelajaran 

kalimat, khususnya kalimat aktif. Tata bahasa kalimat aktif bahasa Indonesia  

memiliki perbedaan dengan tata bahasa kalimat aktif bahasa Mandarin ( 

bǎzìjù). Perbedaan itulah yang kemudian menimbulkan suatu kesulitan dan 

hambatan bagi pembelajar bahasa Mandarin sehingga menimbulkan kesalahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin ( 

bǎzìjù) yang ditinjau dari segi struktur dan penggolongan jenisnya. Sehingga 

dapat ditemukan dengan jelas persamaan dan perbedaannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan bahwa pada kalimat aktif 

bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) 

memiliki verba aktif. Verba aktif ini kemudian dijadikan penanda bahwa 

kalimat tersebut merupakan kalimat aktif. Verba aktif dalam kalimat bahasa 

Indonesia ditandai dengan adanya awalan me- dan ber-, sedangkan verba aktif 

pada kalimat bahasa Mandarin ditandai dengan adanya kata depan  bǎ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi dengan orang lain. Setiap orang mendefinisikan bahasa dengan 

cara yang berbeda-beda berdasarkan dengan pendekatan teori yang mereka 

anut. Menurut Chaer (2009:1), bahasa adalah suatu sistem lambang berupa 

bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.  

Setiap negara yang ada di dunia ini tentu memiliki bahasanya masing-

masing untuk memudahkan komunikasi antar sesama masyarakatnya. Sistem 

bahasa dari masing-masing negara tersebut tentu memiliki ciri khas 

tersendiri. Adanya sistem yang berbeda antara bahasa satu dengan bahasa 

yang lainnya menunjukkan bahwa bahasa bersifat unik. Unik artinya setiap 

bahasa mempunyai ciri khas yang spesifik yang tidak dimiliki oleh bahasa 

lainnya. Ciri khas ini bisa menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan 

kata, sistem pembentukan kalimat, atau sistem-sistem lainnya (Chaer, 2007: 

51) . 

Pada dasarnya, setiap manusia akan menggunakan bahasa yang telah 

mereka pelajari, baik yang didapatkan dari orang tuanya yang disebut sebagai 

bahasa pertama atau bahasa ibu, maupun yang didapatkan dari lembaga 

pendidikan yang disebut sebagai bahasa kedua (second language) dan bahasa 
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asing (foreign language).  

Dalam mempelajari bahasa Mandarin tentu tidak akan terlepas dari 

pembelajaran kalimat, khususnya kalimat aktif. Tata bahasa kalimat aktif 

bahasa Indonesia  memiliki perbedaan dengan tata bahasa kalimat aktif 

bahasa Mandarin ( bǎzìjù). Perbedaan itulah yang kemudian 

menimbulkan suatu kesulitan dan hambatan bagi pembelajar bahasa 

Mandarin sehingga menimbulkan kesalahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arista (2015) dengan judul Kesalahan 

Penyusunan Kalimat Aktif  bǎzìjù  dan Kalimat Pasif 

bèizìjù  pada Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa 

Mandarin Unesa membuktikan bahwa pembelajar bahasa Mandarin sering 

melakukan kesalahan dalam penyusunan kalimat aktif   bǎzìjù

dan kalimat pasif  bèizìjù . 

Menurut Arista, faktor penyebab kesalahan penyusunan kalimat  aktif  

 bǎzìjù   dan  kalimat  pasif   bèizìjù   adalah  karena  

pengaruh  tata  bahasa  pertama sehingga  menyebabkan  interferensi  bahasa  

ibu, penguasaan materi yang kurang, ketidakpahaman gramatikal penyusunan  

 bǎzìjù dan  bèizìjù, serta kerumitan  struktur   bǎzìjù 

dan  bèizìjù. 

Dalam bahasa Indonesia, kalimat aktif merupakan kalimat yang 

mengandung subjek (S) berperan sebagai pelaku yang secara aktif melakukan 

suatu tindakan yang dikemukakan dalam predikat (P) kepada objek (O). 
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 Adapun struktur penyusunan kalimat aktif bahasa Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

Subjek (S) +  Predikat (P) + Objek (O) 

Atau menurut Sukini 2010:91), bisa juga ditambahkan dengan kata 

keterangan sehingga membentuk pola : 

                   Subjek (S) +  Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (K) 

Contoh kalimat aktif bahasa Indonesia : 

 

 Tabel 1: Contoh kalimat aktif bahasa Indonesia 

      Subjek (S) +  Predikat (P)   +    Objek (O)    +   Keterangan (K) 

1. Kakak         menghilangkan    kartu identitas. 

2. Ibu               menutup              jendela 

3. Adik            meletakkan          buku                    di atas meja. 

 

Menurut fāng xù jūn (2008:34), kalimat  aktif    

bǎzìjù  adalah kalimat yang mengandung kata depan  bǎ . Kata 

depan    bǎ   digunakan  untuk  menerangkan bahwa subjek melakukan 

suatu aktivitas atau tindakan sehingga menyebabkan objek mengalami 

beberapa akibat.  Akibat yang dimaksud adalah berpindah tempat,  berubah  

kondisi  atau  terkena  pengaruh lainnya.  

 Xiào Xīqiáng (2008:268)  mengatakan  bahwa struktur  

penyusunan   kalimat  aktif   bǎzìjù adalah sebagai berikut: 

 

 



4 
 

 
 

    +  +    +       +    

Zhǔyǔ     bǎ     bīnyǔ      dòngcí     qítā chéngfèn 

Subjek +  + Objek + Predikat + komponen lain 

 

Contoh  bǎzìjù: 

 

    Tabel 2: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù ) 

         +  +    +       +    

     Zhǔyǔ     bǎ     bīnyǔ      dòngcí     qítā chéngfèn 

            Subjek +  + Objek + Predikat + komponen lain 

1.                                         

      Gēge      bǎ   zhèngjiàn   nòng           diū  le. 

      (Kakak laki-laki menghilangkan kartu identitas.) 

2.                                         

     Māma      bǎ  chuānghu   guān           shàng le 

      (Ibu menutup jendela) 

3.                                           

      Dìdi       bǎ      shū         fàng        zài zhuōzi shàng 

      (Adik laki-laki meletakkan buku diatas meja.) 

 

Untuk menghindari kesulitan-kesulitan yang terjadi dalam proses 

belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran bǎzìjù maka 

diperlukan analisis kontrastif, karena dengan membandingkan bahasa yang 

sedang dipelajari dengan bahasa yang dimiliki oleh pembelajar, maka pola-

pola yang akan menimbulkan kesulitan bagi pembelajar dapat diprediksi dan 

dideskripsikan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa 

Indonesia dengan Kalimat Aktif Bahasa Mandarin (  )”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

beberapa masalah penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola kalimat aktif bahasa Indonesia ? 

2. Bagaimana pola kalimat aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù) ? 

3. Apa persamaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat 

aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù) ?  

4. Apa perbedaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat 

aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dengan judul 

“Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa Indonesia dengan Kalimat 

Aktif Bahasa Mandarin ( bǎzìjù)” adalah sebagai berikut :  

1. Menjelaskan pola kalimat aktif  bahasa Indonesia. 

2. Menjelaskan pola kalimat aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù). 

3. Menjelaskan persamaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan 

kalimat aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù). 

4. Menjelaskan perbedaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan 

kalimat aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù).  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian ini meliputi 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan 

tentang grammar, khususnya terkait dengan perbedaan kalimat aktif 

bahasa Indonesia dan kalimat aktif  bahasa Mandarin ( bǎzìjù). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan untuk 

penelitian linguistik selanjutnya, terutama pada kajian kontrastif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan kalimat aktif bahasa 

Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) 

sebagai hasil penelitian ini dapat mempermudah pengajar dalam 

menjelaskan kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù), dan  

2. Dapat membantu pembelajar bahasa Mandarin dalam memahami 

penggunaan kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) dengan 

tepat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian pokok/ isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas halaman judul, 

lembar pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.  
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Bagian pokok/ isi terdiri dari beberapa bagian yaitu: 

Bab I yaitu Pendahuluan yang di dalamnya dibahas mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II yaitu Landasan teori yang di dalamnya diuraikan teori-teori 

yang mendukung penelitian dan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Bab III yaitu Metode penelitian yang di dalamnya berisi pendekatan 

penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis 

data, serta langkah-langkah penelitian. 

Bab IV yaitu Analisis data dan pembahasan yang di dalamnya 

dijelaskan tentang hasil penelitian beserta pembahasannya, yaitu terkait 

dengan kalimat aktif bahasa Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin 

( bǎzìjù). 

Bab V yaitu Simpulan dan saran yang di dalamnya berisi simpulan 

dan saran dari hasil penelitian. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori di bawah ini berisi tentang teori-teori yang akan 

digunakan untuk menunjang penelitian ini, meliputi (1) sintaksis, (2) kalimat 

aktif bahasa Indonesia,(3) kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù),  

(4) analisis kontrastif, (5) tinjauan pustaka dan (6) kerangka berfikir. 

2.1 Sintaksis 

Beberapa pakar bahasa Indonesia telah memberi batasan tentang 

pengertian sintaksis, di antaranya adalah Chaer, Ramlan dan Tarigan. 

Menurut Chaer (2009: 37-41), secara hierarki sintaksis dibedakan menjadi 

lima macam satuan, yaitu : kata, frase, klausa, kalimat dan wacana. 

 Secara hierarki kata merupakan satuan terkecil yang membentuk 

frase. Lalu frase membentuk klausa kemudian klausa membentuk kalimat dan 

kalimat membentuk wacana. 

Menurut Ramlan (2015: 18), sintaksis sebagai bagian atau cabang dari 

ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan 

frase. Berbeda dengan morfolog yang membicarakan seluk-beluk kata dan 

morfem. Menurut Tarigan (2009: 4), sintaksis adalah bagian dari tata bahasa 

yang menelaah struktur-struktur kalimat, klausa dan frase. 
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2.2 Kalimat Aktif Bahasa Indonesia 

Cook yang dikutip oleh Sukini (2010: 89), menyatakan bahwa 

berdasarkan sifat hubungan atau relasi aktor-aksi (hubungan antara subjek 

dengan predikat) kalimat dibedakan menjadi: (1) kalimat aktif, (2) kalimat 

pasif, (3) kalimat medial, dan (4) kalimat resiprikal. 

Sebuah kalimat disebut kalimat aktif jika subjek kalimat merupakan 

pelaku perbuatan yang dinyatakan pada predikat. Oleh karena itu, kalimat 

aktif hanya ada pada kalimat yang mempunyai predikat verba perbuatan/ 

verba aktif. Predikat verba perbuatan/ verba aktif pada umumnya ditandai 

oleh penggunaan kata kerja berafiks meN-, ber-, dan kata kerja aus (kata 

kerja tak berafiks) (Alwi dkk., 2003:33).  

Contoh : 

1. Nisa mengajak teman-temannya ke perpustakaan. 

    (kata kerja berafiks meN-) 

 

2. Evi melambaikan tangannya. 

    (kata kerja berafiks meN-) 

 

3. Bu Susi berbelanja buah-buahan. 

     (kata kerja berafiks ber-) 

 

4. Adik makan buah apel. 

     (kata kerja aus) 

 

5. Ayahnya pulang dari kantor. 

     (kata kerja aus) 

 

Kalimat aktif dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (a) kalimat 

aktif yang berobjek (dinamai aktif transitif), (b) kalimat aktif tak berobjek 

(dinamai aktif intransitif).  
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2.2.1 Kalimat Aktif Transitif (Ekatransitif dan Dwitransitif) 

Telah diketahui bahwa kalimat aktif transitif adalah kalimat yang 

subjeknya melakukan perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan 

predikatnya berupa verba aktif yang memerlukan kehadiran objek. Verba 

aktif itu bisa diikuti satu objek, bisa pula diikuti objek dan pelengkap 

sekaligus. Kalimat aktif transitif yang verbanya diikuti satu objek dinamakan 

kalimat aktif ekatransitif, sedangkan kalimat aktif transitif yang verbalnya 

diikuti oleh objek dan pelengkap dinamakan kalimat aktif dwitransitif.  

Contoh : 

1. Hani memanggil-manggil Dewi.   (ekatransitif) 

   S  P          O 

 

2. Rina menunggu temannya di teras.    (ekatransitif) 

   S      P          O  K 

 

3. Ayah membelikan kakak sepatu.    (dwitransitif) 

   S      P              O         Pel 

 

4. Ia memberi kekasihnya sekuntum bunga.   (dwitransitif) 

S         P    O  Pel 

 

2.2.2 Kalimat Aktif Intransitif 

Kalimat aktif intransitif adalah kalimat yang subjeknya melakukan 

perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan predikatnya berupa verba aktif 

namun tidak memerlukan kehadiran objek. Verba aktif yang digunakan 

dalam kalimat aktif intransitif ini ada yang berawalan me- dan ber-, ada pula 

yang berupa kata kerja aus. 
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Verba aktif intransitif yang:(a) berawalan me- , misalnya: melompat, 

melihat, melapor, melangkah dan menyanyi, (b) berawalan ber- , misalnya 

berjalan, berolahraga, bertanya (c) berupa kata kerja aus, misalnya, datang, 

pergi, masuk, bangkit, dan kembali. 

Adapun contoh-contohnya sebagai berikut : 

a) Kalimat aktif intransitif yang berawalan me- : 

1) Anak-anak menari 

              S     P 

 

2) Korban pencopetan itu melapor kepada polisi. 

                    S            P    K 

 

3) Ia melangkah dengan pasti. 

        S        P            K 

 

4) Anak kecil itu menangis. 

                 S             P 

 

b) Kalimat aktif intransitif yang berawalan ber- : 

1) Pak Anas berjalan ke kantornya. 

            S     P               K 

 

2) Ina belajar bahasa Indonesia. 

         S      P               Pel 

 

3) Mereka berolahraga tenis lapangan dua kali dalam seminggu. 

            S      P              O           K 

 

4) Dia bercanda dengan teman-temannya. 

         S        P                        K 

 

c) Kalimat aktif intransitif yang berupa kata kerja aus : 

1) Pak Rudi masuk ke dalam ruang dosen. 

             S           P  K 

 

2) Elisa datang dari tempat perkemahan. 

          S        P        K 
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3) Pak Dodi pergi ke luar negeri. 

              S          P            K 

 

4) Pak Habibie kembali ke Indonesia. 

               S               P               K 

 

5) Uly bangkit dari tempat duduknya. 

         S        P        K 

 

2.3 Kalimat Aktif Bahasa Mandarin  bǎzìjù  

Menurut fāng xù jūn (2008:34), kalimat  aktif   

bǎzìjù  adalah kalimat yang mengandung kata depan  bǎ . Kata depan  

 bǎ   digunakan  untuk  menerangkan bahwa subjek melakukan suatu 

aktivitas atau tindakan sehingga menyebabkan objek mengalami beberapa 

pengaruh.  Pengaruh yang dimaksud adalah berpindah tempat,  berubah  

kondisi  atau  terkena  pengaruh lainnya. 

2.3.1    yībān de “bǎ” zìjù (Kalimat Aktif  bahasa 

Mandarin) 

Kalimat aktif bahasa Mandarin bǎzìjù , bisa diubah ke 

dalam bentuk kalimat berpredikat pada umumnya. Beberapa contohnya 

seperti di bawah ini : 

1)                      

Kuài bǎ tā jiào lái   kuài jiào tā lái 

(cepat panggil dia agar datang kemari) 

2)                         

Wǒ bǎ zuòyè zuò wán le  wǒ zuò wán zuòyè le 

( Saya sudah selesai mengerjakan tugas) 
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3)             

Tā bǎ bēizi dǎ suì le   tā dǎ suì le bēizi 

( Dia telah memecahkan gelas ) 

4)             

Nǐ bǎ yīfu xǐ gānjìng le méiyǒu?  yīfu nǐ xǐ gānjìng le méiyǒu? 

( Apakah kamu sudah mencuci baju? ) 

5)                       

Bǎ nà běn cídiǎn gěi lǎoshī  gěi lǎoshī nà běn cídiǎn 

( Berikan kamus itu kepada guru) 

2.3.2    tèshū de “bǎ”zìjù (Kalimat Aktif secara khusus) 

Menurut Xiào Xīqiáng (2008:268), Kalimat aktif bahasa 

Mandarin  bǎzìjù secara khusus memiliki beberapa pola kalimat.  

Adapun beberapa pola kalimat tersebut adalah sebagai berikut: 

2.3.2.1     +  +    +       +    

            Zhǔyǔ     bǎ     bīnyǔ      dòngcí       jiéguǒ bǔyǔ 

            Subjek +  + Objek + Predikat +   pelengkap  

     Contoh : 

 

Tabel 3: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù ) 
dengan pelengkap 

 
         +  +    +       +    

     Zhǔyǔ     bǎ     bīnyǔ      dòngcí       jiéguǒ bǔyǔ 

     Subjek +  + Objek + Predikat +   pelengkap  
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 1.                                                      

       Tā          bǎ   kōngtiáo     guān          shàng       le 

     Dia telah mematikan AC.  

 2.                                                  

       Wǒ        bǎ   bīnguǎn    yùdìng          hǎo         le 

     Saya sudah memesan hotel.  

 3.                                                  

       Jiějie     bǎ   zhèngjiàn    nòng            diū         le 

     Kakak perempuan telah menghilangkan kartu identitas.  

 

2.3.2.2 1   +    +  2  +     +  /  /  + 3 

                        Míngcí1     bǎ    míngcí2      dòngcí   gěi/ zài/ dào   míngcí3 

                        Objek 1  +   +  Objek2  +            Predikat         + Objek3   

 

Contoh : 

Tabel 4: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (  ) dengan tiga 
objek 

 
      1   +    +  2  +     +  /  /  + 3 

      Míngcí1     bǎ     míngcí2     dòngcí   gěi/ zài/ dào   míngcí3 

      Objek 1  +  +  Objek2  +             Predikat        + Objek3    

 1.                                                            

          Tā        bǎ       zuòyè         jiāo       gěi                 wǒ 

      Dia mengumpulkan pekerjaan rumah kepada saya.  

 2.                                                                 

         Wǒ        bǎ        shū            fàng            zài         zhuōzishàng 

     Saya meletakkan buku di atas meja.  
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 3.                                                           

         Tā         bǎ    xiāngjiāopí   rēng               dào      dìshang 

     Dia melempar kulit pisang ke lantai.  

 
2.3.3  fǒudìng de “bǎ” zìjù (Kalimat Aktif Negatif) 

Menurut  Xiào Xīqiáng (2008:270), bentuk negatif dari 

kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù) adalah dengan meletakkan 

keterangan negatif sebelum kata  bǎ, tetapi tidak sebelum kata kerja.  

Adapun pola kalimatnya adalah sebagai berikut: 

         +   /          +  +    +        +     

                Zhǔyǔ     méi / bié         bǎ      bīnyǔ       dòngcí       qítā chéngfèn 

                Subjek + tidak/ jangan +  + Objek +  Predikat  + komponen lain 

Contoh: 

Tabel 5: Contoh kalimat aktif negatif bahasa Mandarin (  bǎzìjù ) 

            +   /          +  +    +        +     

      Zhǔyǔ      méi / bié          bǎ       bīnyǔ       dòngcí       qítā chéngfèn 

      Subjek + tidak/ jangan +  + Objek +  Predikat  +  komponen lain 

 1.                                                             

         Wǒ        méi               bǎ   zhàoxiàngjī   dài             shàng 

     Saya tidak membawa kamera.  

 2.                                                                   

          Nǐ               bié           bǎ   zhèngjiàn     nòng            diū  

       Kamu jangan menghilangkan kartu identitas.  
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   3 .                                                             

          Wǒ          méi               bǎ        shū          fàng   zài zhuōzi shàng 

     Saya tidak meletakkan buku di atas meja.  

 

2.3.4   néngyuàn dòngcí zài “bǎ” qián (kata optatif 

berada di depan kata  ) 

Kata optatif adalah kata yang menyatakan kemungkinan subjektif atau 

bisa pula untuk mengekpresikan keinginan atau harapan agar suatu tindakan 

tercapai. Adapun beberapa contohnya adalah  xiǎng  yào  néng

 yīnggāi  kěyǐ  bìxū   déi dan  lain-lain.  

Menurut fāng xù jūn (2008:35) kata optatif seharusnya 

diletakkan di depan kata “  bǎ ”. Adapun pola kalimatnya adalah sebagai 

berikut : 

               1   +           +   +  2  +          +   3 

              Míngcí1    néngyuàn dòngcí   bǎ     míngcí2      dòngcí        míngcí3 

               Objek 1  +    kata optative  +   + Objek2   +  Predikat  +  Objek3    

Contoh : 

Tabel 6: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù) dengan 
kata optatif berada di depan kata  bǎ. 

 
      1   +           +   +  2  +          +   3 

      Míngcí1    néngyuàn dòngcí   bǎ     míngcí2      dòngcí        míngcí3 

      Objek 1  +    kata optative  +   + Objek2   +  Predikat  +  Objek3    
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1.                                                                          

   Tā                  yào                bǎ      qián        huán gěi          nǐ 

          ( Dia mau mengembalikan uang kepadamu.) 

 2.                                                                     

           Wǒ                xiǎng            bǎ   shìqing quán   gàosu           nǐ 

           (Saya ingin memberitahu kamu keseluruhan masalah.)   

 3 .                                                               

          Zánmen        yīnggāi             bǎ     dōngxi        jiāo  gěi     jǐngchá 

           (Kita seharusnya mengumpulkan barang kepada polisi.) 

 

2.3.5   shíjiāncí yìng zài “bǎ” qián. 

Berdasarkan tata bahasa dalam bahasa Mandarin, keterangan waktu 

bisa diletakkan sebelum subjek juga bisa diletakkan setelah subjek sebelum 

predikat. Adapun pola kalimatnya sebagai berikut: 

    +                +    +    +        +     

      Zhǔyǔ        shíjiāncí               bǎ      bīnyǔ       dòngcí       qítā chéngfèn 

      Subjek + keterangan waktu +  + Objek +  Predikat  + komponen lain  

Contoh : 

Tabel 7: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (  bǎzìjù) 

           +                +    +    +        +     

      Zhǔyǔ        shíjiāncí               bǎ      bīnyǔ       dòngcí       qítā chéngfèn 

      Subjek + keterangan waktu +  + Objek +  Predikat  + komponen lain 

 1.                                                                

         Wǒ                jīntiān             bǎ     shǒujī          dài    shàng 

       Saya hari ini membawa handphone.  
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 2.                                                             

           Dìdi             zuótiān            bǎ       yàoshi        nòng   diū le  

       Adik laki-laki kemarin menghilangkan kunci.  

 
2.4 Analisis Kontrastif 

Menurut Kridalaksana (2008: 15), analisis kontrastif adalah metode 

sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan 

perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencapai prinsip 

yang dapat diterapkan dalam masalah praktis seperti pengajaran bahasa dan 

terjemahan. 

Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah suatu cabang ilmu 

bahasa yang tugasnya membandingkan secara sinkronis dua bahasa 

sedemikian rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat 

terlihat. Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang 

memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan. 

Analisis kontrastif berkaitan dengan dua aspek penting, yakni aspek 

linguistik dan aspek psikolinguistik. Aspek linguistik berkaitan dengan 

masalah perbandingan dua bahasa. Dalam hal ini, tersirat dua hal penting, 

yaitu (1) apa yang akan diperbandingkan, dan (2) bagaimana cara 

memperbandingkannya. Aspek psikolinguistik, analisis kontrastif 

menyangkut kesukaran belajar, cara menyusun bahan pengajaran, dan cara 

menyampaikan bahan pengajaran (Tarigan, 2009: 19). 
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Analisis kontrastif berupa prosedur kerja, yaitu aktivitas atau kegiatan 

yang mencoba membandingkan struktur B1 ( bahasa ibu ) dengan struktur B2 

( bahasa yang dipelajari) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara 

kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan 

dihasilkan melalui analisis kontrastif, dapat digunakan sebagai landasan 

dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala-

kendala belajar berbahasa yang akan dihadapi para siswa di sekolah, terlebih-

lebih dalam belajar B2  (Tarigan, 2009: 5). 

Analisis kontrastif dikembangkan dan dipraktikkan pada tahun 1950-

an dan 1960-an sebagai suatu aplikasi linguistik struktural pada pengajaran 

bahasa dan didasarkan pada asumsi-asumsi berikut ini. Kesukaran-kesukaran 

utama dalam mempelajari suatu bahasa baru disebabkan oleh interferensi dari 

bahasa pertama. 

1. Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diperkirakan oleh 

analisis kontrastif.  

2. Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis kontrastif 

untuk mengurangi efek-efek interferensi. 

Lado (1964) memberikan prosedur dan langkah analisis kontrastif 

sebagai berikut : 

1. Tempatkan satu deskripsi struktural yang terbaik tentang bahasa-

bahasa yang bersangkutan. Deskripsi ini harus mencakup tataran 

fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Deskripsi ini harus 

mencakup bentuk, makna dan distribusi. 
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2. Rangkum dalam satu ikhtisar yang terpadu semua struktur. Ini 

berarti seorang linguis harus merangkumkan semua kemungkinan 

pada setiap tataran analisis bahasa yang diteliti dan dibandingkan. 

3. Bandingkan dua bahasa itu struktur demi struktur dan pola dalam 

dua sistem bahasa itu.  

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

kontrastif adalah suatu cabang ilmu bahasa yang tugasnya membandingkan 

dua bahasa yakni bahasa ibu dan bahasa yang dipelajari dengan sedemikian 

rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat diketahui. 

Dalam penelitian ini akan dibandingkan kalimat aktif bahasa 

Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin berdasarkan struktur, jenis dan 

cirinya 

2.5 Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, khususnya tentang analisis kontrastif bahasa, peneliti belum 

pernah menemukan penelitian tentang analisis kontrastif kalimat aktif bahasa 

Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin. Namun, terdapat beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya tentang 

kalimat aktif yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyyah (2012) dengan judul 

“Analisis Kontrastif pola pasif aktif bahasa Indonesia dengan bahasa 

Arab” mendeskripsikan perbandingan kalimat aktif pasif bahasa Indonesia 

dengan bahasa Arab. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kalimat aktif 
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bahasa Indonesia adalah kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan. 

Adapun persamaan antara kalimat aktif pasif bahasa Indonesia dan 

bahasa Arab adalah sebagai berikut : (1) Dalam bahasa Indonesia, kalimat 

sederhana meliputi subjek, predikat, objek. (2) Begitu juga dengan kalimat 

sederhana dalam bahasa Arab meliputi fi’il (subjek), fa’il (predikat) dan 

maf’ul (objek). (3) Kalimat setara dalam bahasa Indonesia yaitu kalimat yang 

terdiri atas dua struktur kalimat yang unsur pembentuknya berkedudukan 

sama atau setara dan cirinya disertai dengan tanda hubung (dan, lalu, serta 

dsb). (4) Di dalam bahasa Arab, kalimat setara adalah kalimat yang terdiri 

dari dua kalimat sederhana disertai tanda hubung. 

Adapun perbedaan antara kalimat aktif pasif bahasa Indonesia dan 

bahasa Arab adalah sebagai berikut : (1) Adanya aturan cara membaca atau 

mengucapkan kata diakhirnya dan adanya perubahan bacaan yang 

disebabkan amil. (2) Perbedaan struktur kalimat nominal dan verbal, 

perbedaan aturan itu akan mempengaruhi pola dalam memahami bahasa 

Arab. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyyah dengan 

penelitian ini adalah pada teori yang digunakan. Secara umum teori yang 

digunakan dalam penelitian tersebut sama dengan penelitian ini berkaitan 

dengan kajian kontrastif. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Luthfiyyah  dengan penelitian ini terletak pada objek kajian. Jika Luthfiyyah  

membandingkan pola pasif aktif bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, 

sedangkan penelitian ini membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dan 
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kalimat aktif bahasa Mandarin  bǎzìjù . 

Penelitian yang dilakukan oleh Oky Laksmana Hanggar (2013) yang 

berjudul “Analisis Kontrastif Kalimat Transitif Bahasa Jepang Dan 

Bahasa Indonesia” mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kalimat 

transitif dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa antara kalimat transitif bahasa Jepang dan bahasa Indonesia 

persamaannya terletak pada jenis kata kerja pada kalimat bahasa Jepang dan 

bahasa Indonesia, sedangkan perbedaannya terletak pada kalimat transitif 

bahasa Indonesia, keberadaan objek juga menentukan kalimat tersebut 

menjadi transitif atau tidak. Selain itu juga diketahui bahwa tidak semua 

kalimat transitif dalam bahasa Indonesia menjadi transitif pada bahasa 

Jepang. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hanggar dengan penelitian 

ini adalah pada teori yang digunakan. Secara umum teori yang digunakan 

dalam penelitian tersebut sama dengan penelitian ini berkaitan dengan kajian 

kontrastif. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hanggar 

dengan penelitian ini terletak pada objek kajian. Jika Hanggar  

membandingkan kalimat transitif bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, 

sedangkan penelitian ini membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dan 

kalimat aktif bahasa Mandarin  bǎzìjù . 

Penelitian yang dilakukan oleh Arista (2015) dengan judul “Analisis 

Kesalahan Penyusunan Kalimat Aktif  bǎzìjù dan Kalimat Pasif 

 pada Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin 
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Unesa” menganalisis  secara  keseluruhan  mengenai struktur  penyusunan  

kalimat  aktif  “  bǎzìjù” dan kalimat pasif “  bèizìjù” serta 

penyebab terjadinya kesalahan. Adapun menurut Arista, faktor penyebab 

kesalahan penyusunan kalimat  aktif  “  bǎzìjù”  dan  kalimat  pasif  

“  bèizìjù”  adalah  karena  pengaruh  tata  bahasa  pertama sehingga  

menyebabkan  interferensi  bahasa  ibu, penguasaan materi yang kurang, 

ketidak pahaman penyusunan   bǎzìjù dan  bèizìjù, serta 

kerumitan  struktur  bǎzìjù dan  bèizìjù 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arista dengan penelitian 

ini adalah pada objek kajiannya yakni kalimat aktif pasif bahasa Indonesia 

dan bahasa Mandarin. Adapun perbedaannya jika Arista menganalisis 

kesalahan dalam penyusunan kalimat aktif pasif bahasa Mandarin, sedangkan 

penelitian ini membandingkan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dan 

kalimat aktif bahasa Mandarin  bǎzìjù . 

2.6  Kerangka Berpikir 

Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah suatu cabang ilmu 

bahasa yang berfungsi untuk membandingkan secara sinkronis dua bahasa 

sedemikian rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat 

terlihat. Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang 

memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan. 

Kajian terhadap bahasa Indonesia dan mengontraskannya dengan 

bahasa Mandarin dimaksudkan untuk mendeskripsikan perbedaan antara 

kedua bahasa tersebut. Melalui pendekatan kontrastif ini akan diperoleh ciri 
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khas dari masing-masing bahasa. 

Begitu pula dalam bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Kedua 

bahasa itu memiliki persamaan dan perbedaan struktur menurut kaidah 

masing-masing. Untuk mengetahui struktur kedua bahasa dapat dibuktikan 

dengan cara membandingkan kedua bahasa tersebut. Dalam penelitian ini 

peneliti membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif 

bahasa Mandarin (  bǎzìjù). 

 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kontrastif 

Bahasa Indonesia 

Kalimat Aktif 

Bahasa Mandarin 

Bentuk Kalimat Aktif Bahasa Indonesia dan Kalimat 

Aktif Bahasa Mandarin (  Bǎzìjù). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Bedasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

bahwa persamaan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif bahasa 

Mandarin ( bǎzìjù) yakni subjek pada kalimat aktif bahasa Indonesia 

maupun kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) merupakan pelaku 

perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan predikatnya berupa verba aktif, 

dan objek pada kalimat aktif bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa 

Mandarin ( bǎzìjù) merupakan sasaran atas perbuatan. Selain itu pada 

kalimat aktif bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa Mandarin (

bǎzìjù) memiliki verba aktif. Verba aktif ini kemudian dijadikan penanda 

bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat aktif. 

Adapun perbedaan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat 

aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) yakni verba aktif dalam kalimat bahasa 

Indonesia ditandai dengan adanya awalan me- dan ber-, sedangkan verba aktif 

pada kalimat bahasa Mandarin ditandai dengan adanya kata depan  bǎ. 

Selain itu secara umum kalimat aktif bahasa Indonesia mempunyai pola 

kalimat Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (K), sedangkan 

kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù) secara umum mempunyai pola 

Subjek (S) +  + Objek (O) + Predikat (P) + Keterangan (K). 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

a) Saran bagi pembaca dan pembelajar bahasa Mandarin, sebaiknya lebih 

cermat lagi terutama terkait pola kalimat. Karena adanya perbedaan 

antara pola kalimat aktif bahasa Indonesia dengan pola kalimat aktif 

bahasa Mandarin ( bǎzìjù). Apabila ada yang belum dipahami, 

hendaknya latihan, dan melakukan usaha-usaha lainnya agar dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan kalimat aktif bahasa 

Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù). 

b) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya menganalisis secara 

kontrastif kalimat aktif bahasa Indonesia dan kalimat aktif bahasa 

Mandarin ( bǎzìjù), sehingga perlu penelitian lebih lanjut seperti 

metode atau media pembelajaran yang baik untuk mempermudah 

pembelajar bahasa Mandarin memahami kalimat aktif bahasa Indonesia 

dan kalimat aktif bahasa Mandarin ( bǎzìjù).. 
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